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365 renungan

Bukan “HOKI” Yang Menghampiri

1 Samuel 29:1-11

Kemalangan orang benar banyak, tetapi TUHAN melepaskan dia dari semuanya itu.
- Mazmur 34:20
Hoki” adalah istilah yang populer untuk menyatakan nasib baik yang dialami seseorang.
Misalnya, ketika ada kecelakaan mobil beruntun di jalan tol dan mobil Anda terluput, Anda akan
dibilang, “Hoki.”

Daud ada dalam situasi sulit. Dilema. Maju kena, mundur kena. Oleh Raja Akhis, Daud diminta
berperang melawan bangsanya sendiri. Selama ini Akhis menganggapnya sudah berbelot dari
bangsanya dan berpihak kepadanya, bahkan sudah diangkat sebagai pengawal setia. Akhis
sangat percaya bahkan menyanjung-nyanjung Daud (ay. 6, 9). Akhis tidak tahu ini hanya drama
cantiknya Daud. Di sisi lain, Daud tentu tidak akan mau berperang melawan bangsanya sendiri.
Ia bukan pengkhianat seperti dugaan Akhis. Namun, jika Daud menolak permintaan Akhis,
dramanya akan terbongkar.

“Hoki” akhirnya mendatangi Daud. Raja-raja kota orang Filistin (atau panglima ay. 4) keberatan
dengan kehadiran Daud di tengah mereka. Dalam anggapan mereka, betapa konyolnya
berperang melawan orang Israel, sementara di sini bersama mereka ada segerombolan orang
Israel. Mereka tidak percaya bahwa Daud betul-betul berpihak pada orang Filistin. Akhis kalah
dalam posisi tawar-menawar dengan raja-raja kota ini sehingga mengurungkan niatnya
mengajak Daud berperang melawan orang Israel. Akhirnya, reputasi Daud di mata Akhis tetap
terjaga baik dan di sisi lain ia tidak harus berperang melawan bangsanya sendiri. Dilema
selesai.

Daud sedang “hoki”? Nanti dulu. Bukan “hoki” yang menghampirinya, tetapi Tuhan yang
menyertainya. Yang terjadi di sini adalah tangan kuasa Allah yang memerintah dengan senyap.
Allah beserta dengan Daud di mana pun ia berada (1Sam. 18:12, 28) termasuk ketika berada di
tengah-tengah orang Filistin. Tidak ada kebetulan dalam jalan hidup manusia. Tuhan berdaulat
atas hidup manusia dan mengatur segala sesuatu untuk kebaikan orang yang dikasihi-Nya
(Rm. 8:28).

Jika Anda berada dalam situasi dilematis, jangan cepat-cepat putus asa. Jangan juga pasrah
sambil berharap “hoki” menghampiri. Percayalah kepada Tuhan yang berkuasa atas langit-bumi
dan isinya. Bersandarlah kepada-Nya. Tuhan Yesus mengatur semua untuk kebaikan orang
yang dikasihi-Nya, kadang dengan cara yang terang-terangan seperti mukjizat, kadang dengan
cara yang senyap.
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Refleksi Diri:

Apakah Anda percaya pada hoki atau nasib baik?●

Bagaimana Anda akan bersikap setelah membaca renungan ini ketika menghadapi situasi●

dilematis?


